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1.1 Latar Belakang Penelitian.

Saat ini semakin berkembangnya jaman dan teknologi maka kebutuhan
manusiapun ikut semakin_berkembang;.setelah manusia telah merasa mampu
dalam memenuhi”kebutuhan dasar serta kebutuhan umum seperti sandang,
pangan, .dan papan manusia akan memikirkan untuk memenuhi kebutuhan
lainnya dimasa yang akan datang. Kebutuhan tersebut biasanya memerlukan
biaya dalam pemenuhannya, untuk ‘tu .manusia mulai berpikir untuk
melakukan penanaman modal atau pembentukan modal guna mengembangkan
aset yang dimiliki untuk masa depan. Kegiatan tersebut biasa disebut dengan
investasi, sebelum pemilik dana mengenal saham-banyak pemiliki dana lebih
memilih menginvestasikan dananya pada investasi berwujud seperti emas,
tanah, maupun rumah.

Akan tetapi- pilihan lainnya yaitu investasi, secara sederhana investasi
dapat diartikan sebagai ‘Penanaman  modal (Pajar&Pustikaningsih, 2017).
“Investasi adalah penanaman modal yang dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan di masa yang akan datang” (Hidayat, 2018). Sebelum memulai
untuk berinvestasi tentunya investor akan melihat kinerja perusahaan,
kemudian harga saham dari perusahaan yang akan dipilih namun hal lain yang
harus diperhatikan oleh seorang investor ialah jumlah asset dan sumber asset

yang dimiliki perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih.



Pasar modal merupakan tempat untuk bertemunya penjual serta pembeli
dimana tempat ini dapat melakukan perdagangan yang berhubungan dengan
modal perusahaan publik, seperti jual beli saham. Pasar yang dapat melakukan
kegiatan dalam berbagai instrumen keuangan jangka panjang (umumnya lebih
dari satu tahun) yang bisa diperjual-belikan, seperti obligasi (surat utang),
saham (ekuitas), instrumen derivatif, atau.instrumen lain Pasar modal fungsi
sebagai lembaga perantara, dimana pasar modal dapat menghubungkan penjual
dengan-pembeli dapat diartikan juga sebagai pasar modal dimana pasar modal
ini dapat memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan

kegiatan lainnya (www.idx.co.id). Dalam melakukan investasi untuk masa

depan, beberapa menurut masyarakat Indonesia melakukan aktivitas jual beli
saham dimana “Salah satu instrument yang dapat diperjual belikan dalam pasar
modal adalah saham. Saham merupakan perindikasi bukti penyertaaan
kepemilikan kapital atau dana dalam suatu perusahaan (Yulia, 2016). Dan
berdasarkan ahli “saham adalah surat berharga yang bersifat kepemilikan,
merupakan pemilik saham adalah pemilik perusahaan & semakin besar saham
yg dimiliki maka semakin akbar juga kekuasaaanya yang dimiliki dalam
perusahaan tersebut” (Kasmir, 2016:185).

Salah satu indikator dalam keberhasilan suatu perusahaan ialah harga
saham yang cukup tinggi dan menjadi kekuatan dalam pasar modal yang
ditunjukan dengan adanya jual beli saham dipasar modal. Transksi jual beli
saham ini terjadi dikarenakan investor mengamati harga saham perusahaan dan

tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut untuk meningkatkan



keuntungan. Fluktuasi harga saham mencerminkan perubahan Kkinerja
perusahaan selama periode waktu tertentu. Kinerja ini dapat diperiksa melalui
laporan keuangan perusahaan. Investor dapat melihat dan mengetahui
perubahan harga saham perusahaan, yang diolah dari laporan keuangan
perusahaan dan diterbitkan secara berkala.

Harga Saham menjadi hal yang paling utama untuk dipertimbangkan oleh
para investor .sebelum memutuskan untuk membeli saham pada suatu
perusahaan seperti pendapat yang dikemukakan oleh Darmadji & Fakhruddin
(2015:10) berkata bahwa saham dikenal menggunakan ciri imbal output tinggi,
resiko tinggi (high risk, high return) sebagai akibatnya evaluasi harga saham
sebagai nilai yg krusial lantaran adalah surat berharga yang tidak hanya
menaruh peluang laba tinggi tetapi juga memiliki potensi resiko tinggi.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba secara keseluruhan
menjadi laba bersih dan arus kas disebut dengan Profitabilitas (Pirmatua Sirait,
2017: 139). Profitabilitas, di sisi lain, adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan laba/laba dari aktivitas operasi, total aset, dan modal,
menurut Sartono (2017: 19). Dalam jurnal Penelitian tahun 2017 dilakukan
oleh Santi Octoviani, Dahlia Komalasari dengan judul “Pengaruh Lukuiditas,
Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada
Perusahaan Perbankan yang Tercatat di BEI), dimana hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Harga

Saham dimana saat ROA suatu perusahaan mengalami adanya kenaikan saat



menunjukan adanya kinerja perusahaan yang baik dari sebuat asset perusahaan
dalam menghasilkan laba yang mana nilai perusahaan pun akan mengalami
kenaikan sehingga diikuti dengan naiknya harga saham, kemudian kegiatan ini
akan menarik minat investor untuk berinvestasi karena dinilai akan
menghasilkan keuntungan dimasa yang akan datang.

Tingkat suku bungaradalah “harga di mana Anda menggunakan uang
pinjaman. Salah satu indikator yang bisa dijadikan oleh investor untuk
memutuskan melakukan investasi atau menabung adalah melihat tingkat suku
bunga yang ada.” (Boediono, 2014: 76). Untuk negara Indonesia sendiri
menerbitkan Suku Bunga yaitu Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan atas suku bunga,yaitu
hutang jangka pendek (1-3 bulan) dengan sistem diskonto atau suku bunga
untuk keperluan manajemen. Uang beredar masyarakat yang secara tidak
langsung dapat mengendalikan suku bunga, inflasi dan nilai tukar rupiah.
Dengan menjual SBI, Bank Indonesia akan mampu menyerap kelebihan uang
primer yang beredar. Rapat bulanan anggota dewan memutuskan bahwa BI rate
akan mempertimbangkan situasi-ekonomi Indonesia dan situasi ekonomi dunia
secara umum. Saat ini inflasi menjadi salah satu indikator penentu utama dari
penetapan Bl Rate. Dalam jurnal penelitian tahun 2019 yang dilakukan oleh
Hidayatul Munawaroh dan Siti Ragil Handayani yang berjudul ““ Pengaruh Bl
Rate, Kurs Rupiah, Tingkat Inflasi, Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) (Studi kasus pada perusahaan



yang terdaftar di BEI periode 2013-2018), dimana terdapat kesimpulan apabila
suku bunga mengalami kenaikan maka investor lebih dominan melakukan
investasi dana yang mereka miliki pada sektor tertentu dan jika suku bunga
mengalami penurunan yang mengakibatkan rendah maka keinginan investor
untuk menabung akan menjadi kecil sehingga permintaan saham di BEI
meningkat yang mengakibatkan padapeningkatan indek harga saham
gabungan di BEI. Dan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa salah satu
yang menjadi indikator penentu dalam menjelaskan perubahan harga saham di
BEI adalah adanya Bl Rate

Sampai saat ini yang bisa dijadikan instrument investasi yang stabil dan
cenderung naik adalah emas, dimana emas menjadi salah satu faktor dalam
pergerakan harga saham karena’dinilai lebih menguntungkan dibandingkan
dengan saham lain yang lebih likuid. Dari tahun tahun 1968, harga emas tak
jarang dijadikan acuan dunia, khususnya harga emas sesuai dengan standar
emas London, dimana sistem ini dikenal menggunakan London Gold Fixing,
yaitu' proses penentuan harga saham hari kerja di Pasar London dari lima
anggota . London Market Gold Fixing Ltd (www.goldfixing.com). Kelima
anggota tersebut adalah Bank of Scottia, Barclays Capital, Deutsche Bank,
HSBC dan Société Générale. (Majalah Hidayatul & Siti, 2019: 30). Saat ini
emas merupakan salah satu alat investasi yang dapat digunakan untuk
menghindari inflasi yang sering terjadi setiap tahun, dimana investor akan
memilih saham yang menghasilkan imbal hasil yang stabil dan lebih tinggi.

Berikut Fenomena :



HARGA SAHAM SUBSEKTOR PERTAMBANGAN
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Sumber :www.idx.co.id, www.bi.go.id, http://harga-emas.org, www.m.id.investing.com (data diolah

kembali).

Gambar 1.1

Berkaitan dengan gambar 1.1 terjadi fenomena ketidakstabilan dalam
harga saham pada perusahaan subsektor logam & mineral dan yang menjadi
alat ukur dalam prediksi harga saham dalam suatu perusahaan berkaitan dengan
beberapa hal dimana jika kita perhatikan dengan seksama terdapat beberapa
perbedaan antara hasil data dengan teori, dimana terjadinya kenaikan dan
penurunan harga saham yang kurang stabil disetiap tahunnya. Apabila semakin
banyak saham yang mengalami penurunan maka semakin sedikit pula investor
yang akan menginvestasikan dana meraka pada perusahaan tersebut karena
pada dasarnya bagi investor kegiatan menginvestasikan dana yakni bertujuan
untuk memperoleh deviden maupun capital gain. Dan begitu pula dengan

sebaliknya, apabila perusahaan mengalami kenaikan harga saham di setiap



tahunnya maupun stabil maka akan semakin meningkat investor yang ingin
menginvestasikan dana mereka diperusahaan tersebut.

Secara teoritis ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi harga saham
diantaranya adalah Profitabilitas, Tingkat Suku Bunga (Bl Rate) dan Harga
Emas Dunia. Dengan melihat faktor Profitabiltas dapat menunjukan kepada
investor atas keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba/keuntungan
dari Asset yang dimiliki oleh perusahaan. Kemudian Tingkat Suku Bunga
dapat menunjukan seberapa besar deviden yang nantinya dapat diperoleh oleh
investor, dikarenakan jika harga tingkat suku bunga mengalami kenaikan maka
investor akan memilih untuk menabung dimana suku bunga akan menambah
hasil tabungan investor, sedangkan jika tingkat suku bunga turun maka harga
saham akan mengalami kenaikan dikarenakan investor memilih untuk
melakukan investasi saham_dengan mengharapkan keuntungan yang lebih
besar dibanding dengan bunga yang dibayarkan. Dan dengan faktor Harga
Emas Dunia dapat melihat keadaan ekonomi yang sedang terjadi dikarenakan
jika secara teori jika harga emas dunia naik maka harga saham akan mengalami
penurunan dikarenakan masyarakat ataupun investor akan memilih untuk
menjual saham mereka dan membeli emas yang nilainya cenderung stabil.

1.2 Research Gap
Pada penelitian sebelumnya mengenai variabel profitabilitas indeks harga
saham yang dilakukan oleh Irna Rosma Mainur, dkk (2020) tentang “Pengaruh

EPS dan ROA terhadap Harga Saham Tercatat di Bursa Efek Indonesia Pada

Perusahaan Asuransi”, memiliki fraksi return yang signifikan yang dihasilkan



aset (ROA) dengan tidak berpengaruh dan diabaikan untuk harga yang sama di
PT.Asuransi. Berbeda dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Santi
Octaviani,dkk (2017) tentang “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan
Solvabilitas Terhadap Harga Saham” dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan variabel Profitabilitas merupakan salah satu variabel
yang memiliki pengaruh-signifikan terhadap saham. Harga dengan hasil uji F
(uji simultan)_nilai F hitung lebih besar dari pada F-tabel (18,734 > 2,95) dan
nilai signifikansinya jauh lebih rendah pada taraf 0,05 atau 5%. model dapat
digunakan -untuk memprediksi harga saham. Kemudian dalam penelitian
terdahulu mengenai variabel tingkat suku bunga Bank Indonesia (Bl Rate)
terhadap harga saham yang telah dilakukan oleh Eni-Puji Astuti & Rika Ardila
(2019) mengenai “Pengaruh Perubahan Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia

dan Perubahan Nilai Tukar Rupiah Pada US Dollar terhadap Harga Saham pada
LQ45 di Bursa Efek Indonesia” dihasilkan berdasarkan hasil uji t, menunjukan
secara parsial Suku Bunga tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
harga saham pada LQ45 Di BEI, namun berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Erika Diana dan Achmad Husaini (2017) mengenai “Pengaruh
Tingkat Suku Bunga, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return on
Equity terhahap Harga Saham” mendapatkan hasil dengan kesimpulan bahwa
besarnya beta suku bunga 0,15 yang artinya jika variabel bebas lainnya tetap,
maka kenaikan tingkat suku bunga mempengaruhi kenaikan harga saham. Dan

didukung pula dengan hasil penelitian dari Achmad, dkk (2019) mengenai



“Pengaruh Inflasi, Harga Emas dan Suku Bunga BI terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Pertambangan Di BEI” terdapat hasil secara simultan Suku
Bunga Bl menjadi salah satu variabel yang mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan di BEI.

Dan pada variabel Harga Emas Dunia terdapat penelitian terdahulu yang
dilakuka oleh Karnila, dkk (2019) mengenai ‘“Pengaruh Inflasi Nilai Tukar
Rupiah dan Harga Emas Dunia terhadap Indeks Harga Saham Pertambangan
pada Bursa Efek Indonesia” didapati hasil pengujian hipotesis simultan (uji F)
secara Bersama-sama variabel harga emas menjadi salah satu variabel yang
berpengaruh positif ‘dan signifikan terhadap harga saham pertambangan
dimana dapat dilihat dari nilai F-statistic sebesar 0,000002 lebih kecil dari 0,05.

Namun tidak sama dengan hasil penelitian dari-Habib Dan Raden (2017)
mengenai “Analisa Pengaruh Inflasi, Kurs, Produk Domestik Bruto, Harga
Emas Dunia terhadap Harga Saham Gabungan di BEI” didapati hasil secara
parsial bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel Harga Emas
Dunia terhadap Harga Saham Gabungan di BEI.

Berdasarkan fenomena masalah dalam latar belakang penelitian ini dan
masih terdapatnya perbedaan dari hasil penelitian sebelumnya, maka saya
mengambil penelitian ini dengan Judul PENGARUH PROFITABILITAS,
TINGKAT SUKU BUNGA (Bl RATE), DAN HARGA EMAS DUNIA
TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SUBSEKTOR
PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA PERIODE 2015-2020.



1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah Profitabilitas, Tingkat Suku Bunga (Bl Rate), dan Harga Emas

Dunia secara simultan berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan
SubSektor Logam & Mineral Periode 2015-20207

Apakah terdapat pengaruh dari variabel Profitabilitas terhadap Harga Saham
pada Perusahaan SubSektor Logam & Mineral Periode 2015-2020?
Apakah terdapat pengaruh dari variable Tingkat Suku Bunga (Bl Rate)
terhadap Harga Saham pada Perusahaan SubSektor Logam & Mineral

Periode 2015-20207?

. Apakah terdapat pengaruh dari variable Harga Emas Dunia terhadap Harga

Saham pada Perusahaan SubSektor Logam & Mineral Periode 2015-2020.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Tingkat Suku Bunga (Bl
Rate), dan Harga Emas Dunia secara simultan berpengaruh terhadap
Harga Saham pada Perusahaan SubSektor Logam & Mineral
Periode 2015-2020.
b. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham

pada Perusahaan SubSektor Logam & Mineral Periode 2015-2020.
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c. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Suku Bunga (Bl Rate) terhadap
Harga Saham pada Perusahaan SubSektor Logam & Mineral
Periode 2015-2020.

d. Untuk mengetahui pengaruh Harga Emas Dunia terhadap Harga
Saham pada Perusahaan SubSektor Logam & Mineral Periode
2015-2020.

2. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan

sebagali berikut :

a. Bagi Praktisi
Penelitian_ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap harga saham dalam
subsektor perusahaan pertambangan dimana salah satu yang menjadi
faktornya yaitu Profitabilitas, Tingkat Suku Bunga (Bl Rate) dan Harga
Emas Dunia yang kemudian dapat menjadi pedoman bagi para investor
agar dapat memecahkan masalah dalam memprediksi menanam modal
pada suatu perusahaaan dalam bentuk investasi saham, dan dapat
memberikan masukan dalam hal pemikiran yang akan berguna untuk
pembuatan keputusan di masa sekarang maupun masa depan yang akan

datang.
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b. Bagi Institusi
Penelitian ini diperlukan dapat dipergunakan menjadi bahan referensi
dan literatur untuk melakukan penelitian selanjutnya yang memiliki

variabel yang terkait dengan bidang ini.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini me syarat kelulusan untuk mencapai
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